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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membetuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
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bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuban Yang Maha Esa, berakhlag
mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab .’
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*Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003,
Jakarta, 2003, h. 12.
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Number Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan

jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi

siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional."

1

Number Head Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh spenser Kagan (1993)
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut''
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10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Kencana Prenada Media Group, Jakarta,

hal. 82
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Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan

struktur empat fase sebagai sintak NHT :
a. Fase 1: penomoran

Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.
b. Fase 2: mengajukan Pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk tanya, misalkan,
“berapakah jumlah gigi orang dewasa” atau berbentuk arahan, misalnya
“pastikan setiap orang mengetahui 5 buah ibu kota provinsi yang terletak di

pulau sumatra.”
c. Fase 3: berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jwaban tim
d. Fase 4: Menjawab

Guru Memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan

untuk seluruh kelas.'

2 |bid, Hal 82
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1. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

3.  Kekompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat nengerjakannya/mengetahui jawabannya.

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil

melaporkan hasil kerjasama mereka.

Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.

6.  Kesimpulan.
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1. Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara bersama dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

2. Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh manfaat melalui
aktifitas belajar kooperatif.

3. Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan
akan manjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa dapat sampai pada
kesimpulan yang diharapkan.

4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan  bertanya,  berdiskusi, dan  mengembangkan  bakat
kepemimpinan. ™
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1. Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan
sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.

2. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai.

3. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-
beda serta membutuhkan waktu khusus."
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“Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang diberikan pada

pembelajaran dalam situasi belajar mengajar”.'°

15
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“Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas tanpa adanya

aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung baik™'’

12
Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktivitas sejati dimana siswa
belajar sambil bekerja. Dengan bekerja siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan serta prilaku lainnya termasuk sikap dan nilai
sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat
menekankan pada pendaya gunaan asas keaktivan (aktivitas) dalam proses belajar
dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan'®
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Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

'® Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2007), h. 179.

" Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,2010), h.97.

"80emar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran.(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.90.



1. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

2. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

3. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin dan membuat rangkuman.

4. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

5. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi model mereparasi, bermain, berkebun,
berternak.

6. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis melihat hubungan, mengambil keputusan.

7. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.*
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1. Faktor Alamiah, seperti udara yang segar tidak panas dan tidak dingin,
sinar yang tidak terlalu kuat/silau atau tidak terlalu lemah/gelap dan
suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung,
proses belajar peserta didik akan terhambat.

19Sardiman,op.cit,h. 100.



2. Faktor Instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan 2
macam. Pertama Hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat sekolah
fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua
Software, seperti kurikulum sekolah, peraturan sekolah, buku panduan
silabi dan lain sebagainya.

3. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan kepada peserta didik). Faktor
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta didik,
begitu juga dengan model mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi
perkembangan peserta didik. Karena itu, agar guru dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar peserta didik, maka
guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai macam model
mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi peserta didik*
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“sesuatu yang dapat dicapai oleh peserta didik yang diukur melalui beberapa

aktivitas belaj ar”.?
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bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar dan menerima pengalaman belajarnya®*.

* Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2004), h. 6
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23 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, ( Semarang : Toha Putra, 1982), h.35
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1)  Faktor yang berasal dari luar diri seseorang, dapat digolongkan menjadi
dua yaitu faktor non sosial dan faktor sosial

2)  Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, faktor ini dapat digolongkan
menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.”
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a) Faktor raw input (yaitu faktor peserta didik sendiri) dimana tiap peserta
didik memiliki kondisi yang berbeda-beda didalam kondisi fisiologis dan
psikologis

b) Faktor envirom input (yaitu faktor lingkungan), baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial

c) Faktor instrumen input, yang didalamnya antara lain terdiri dari
kurikulum, program bahan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta pendidik
atau tenaga pengajar.
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** Anna, http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar-menurut-
para.html

** Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010) , h.124

26 Abu Ahmadi,et.al, Strategi Belajar Mengajar , (Bandung : Pustaka Setia, 2005), h.105
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Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri peserta didik yang
memberikan pengaruh terhadap aktifitas dan hasil belajar yang dicapai peserta
didik, Faktor-faktor ektern yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara
lain adalah faktor pendidik dalam proses pembelajaran, kehadiran pendidik
masih menempati posisi penting, meskipun ditengah pesatnya kemajuan
teknologi yang telah merambah kedunia pendidikan. Dalam ruang lingkup
tugasnya pendidik dituntut untuk memiliki sejumlah keterampilan terkait dengan
tugas-tugas yang dilaksanakannya. Lingkungan sosial dapat memberikan
pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh negative pada peserta
didik. Tidak sedikit peserta didik yang mengalami peningkatan hasil belajar
karena pengaruh teman sebaya/lingkungan yang mampu memberikan motivasi
kepadanya untuk belajar.”’
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Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkatan nilai yang menunjukkan
pada taraf dimana siswa itu menguasai materi yang dipelajari. Untuk mengukur

belajar-siswa



prestasi belajar maka dilakukan evaluasi yaitu “usaha untuk mengetahui tingkat

(kadar) kemampuan murid-murid, dan sampai taraf mana mereka menyerap pelajaran
228

yang diberikan”"".
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*® Tayar Yusuf dan Yurnalis Etek, Keragaman Evaluasi dan Metode Penerapan Jiwa Agama,
Jakarta, 1994, h. 116
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